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KATA PETIGAIITAR

seinama d.engan derap pembangunan dr. rnd.onesia;
d'alan rangka pengadaan b,ku-br.rku bailr bagi mahasiswe.,
bagi nereka yang ingin bergerak daIa.m bid.ang wiraswas-
ta, bagi nereka yang ingin mengisi waktu senBgang d.e-i
ngan keraJinan tangan sebagai ,hobby,, naupun bagi gu=
rur penbinbing ekstra-kurikurer di sekorah, penuris
merasa terpanggil untuk neDJrusun ,hoses pembuatan Ke-
ramikrt ini. Bu<u ini uerupakan pega,gan aan sunber
yang bermanfaat.

Buku ini berisikan uraian-uraianr s&trBrr-saran
serta petunJuk-pet,nJuk praktis tentang prosea-proses
di d'aran nenciptakan barang keranik. Harapa, penulis,
buku inl dapat nenberikan uanfaat yarg sebesar-beear-
nya bagi and.a.

segala kritik d.an saran ke arah perbaikaa tei
naupwr red.akei buku lni alran kani terima d,engan ucapan
terLna kasLh.
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BAB. I

PEiIDAHUTUAII

Patla umunnya kita mengenal barang yang d-isebut ke-

ramik. Keramik kini menJatli barang pajangan yang popu-

Ier. Kebutqhan atcan keranit tidat saJa terbatas pad.a

Lingkultgen d.aerah Kasongan yang suttah terkenal keraii-

naD keraniklya atau d.aerah Pl-erec1 kabupaten Karawang di

Jawa Barat, Kalinantan Barat, industri keranik Mustika

dan Meand.illai d.i d.esa Klampok Jawa Tengab, industri
kerami-k Dinyo MaIanB atauprrn Cina yang suclaft leblb tctr-

keual d.engea porselerr;rr seJek beletUs-ratus tahua BG-

beLrrn tllesehi. |[epi Juga tli tenpat-tenpat lein. Bahta.u

keinginan untuk psa{km4tl hrsLl teraJinan keramiJr tclab

rnengursai iaSat raya.

seai meBbentuk tanah liet sudrh ada sebeluE sclri

y?ng lair meacuat d.ar nelgg1aal lehLdupan sinboltt

orsq8-ora1g pqrba. Fleskipun scau[ggu}qye prd'a mase' PDI-

seJarah kadar seni yarg nanpek pad.e gerabeh terase be-

Situ tipLsnya. Tetapi kenyataan batrwa oraBg-oran8 purbl

2
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nampak lebih menekanlan kesenirtrpawan secara simbolis.
Eeperti d.i d.fud.1ng-dindLng 6ua, gambar-gatrbBr yaDg r*-i
lalu bertaut dengan persekongkolannya atas a1am, ae1a1u

dLrnrJudkan d.alan roanifestasi yaDg Leblh besar dan monu-

mental.

SeJarah nencatat bahwa keramik sudah dikenal di

negeri Cina seJalc zsnaxl Di.uasti Bhang (17OO - 1O2? SU).

Pada zaman se).anJutnya, yaitu zatran Ean (na B!{-22O M)

penbuatan keranik sudah maJu. Keranik sudah cllberi 81a-

sur tinah hiJau kekuningJcuninganr hiJau lnnut dan cok-

Iat. Kemud.ian pada zerl.a\ Dinasti Ming (fA - 6t14) ke-

ranik sudah nulai menJadi benda rKonod.iti Eksporfr.

Gb. 2
Gb. v

Keramik clari Dinasti Ming (abac1 ke 15)

Y
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Di fnd.onesia keranik zanap Dinasti Ming ini banyak dike

tenrrlran. Sepertl kend.i-kenflL yang berwar.na merah d.iupan

yang d.ibuat pada abad. ke-14 banyalr ditenukan d.i Trowu-

Ian, Jawa lfinur. Keranlk-keramik yang d.ibuat pada zanan

Dinasti l,ling ini Juga terdapat dlantara koLeksi-koleksi

keranik:bekas wa.kiL presid.eu Republ;lk Indonesia yatrg

Juga sebagai koLektor keranik terbesar d.i Indonesiat

yaitu keloktor alnarhun Ad'an Malik.

Gb. 4
Keranik koleksi Adan
MalaiJr. Dibuat Pad'a
abad. 12 - 11 Yang be-
rasaL dari FuJian.
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Sebutan keranik bernula clari kata Yunani trKeramosn

yang artinya, yakni: Bahan baktr yang d.ibakar. Dalam ba-

hasa Inggris keramos diadaptir nenjadi [Qs3amil<rt.

Keramik clibuat dari tanah ltat yang tinggi nutu

silikatDf,ao Kelnud.ian d.iproses neLaluL pembalaran. Kera-

Jinan keranik ini menghasilkan barang-barang keramlk

seperti guci-guci, Jambangau pot bunga, teko bahkan se-

karang DuncuL keramik-keramik kreatif r yang idenya bu-

kan lagi bentgk-bentuk keranik pakai atau kerarnik-firng-

sional seperti guci atau piring, tabqng atau botol. Te-

tapi telah meloncat dan nungkin nalah rneniru bentuk-

bentuk benda lain d.engan seJuurlah d'istorsJ,, d'efornasi r

i

atau stilasi.

Gb. ,

Gb. 6

Kerani} kreatif

n

4
l
);
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Gb.7 Keranik'; kar;ra Har1an House
(Canada).

:.

1.

i
l
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Gb. I Kera.urik, kar;ra Anne Cumier
(u.s.A).
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Menyenikan keramik adalah pekerJaan yang tak ada

habisnya. seperti ha.lnya tanah yang tak pernah tidarc
terlihat dS hadapan nata kl,ta. senasih tanah bisa diJa-
mahr seJarrh l.tu pura seni keranik bisa terus dikreasi
nanusia.

Agar dapat membed.a}an antara keranj-k d.engan bend.a-

bend.a Lain yang bukan keranik, maka perlu diberi pe-

ngertian d.an bataaan-batasan keramik.

Menurrrt brrtu rPerkenaLan Industri Keranikn terbi-
tan Seri Bipik 12 (19?5> nengenukakan: Yang di-maksucl

dengan barangr/bahan keramik ialatr semua barangAatran

yang d.ibuat dari bahan d.asar bukan logan, bahan nana

yang ". terpenting actaratr bahan-bahan tanah,/batuan silikat
yang proaea penbuatanDya melalui peubakaran pada suhu

tinggL.

Menurut d.if inisi keranl} tersebut, tanah liat " yang

sud.ah d.ibentuk dan d.ikeringkan belun bisa ctiJratatan ke-
ramlk. Sebab tanah liat tersebtrt belun nelalui proses

peurbakaran suhu tiuggi guna agar tanah liqt tersebut be-
rubalr sifatqlra nenJadi bend,a pernanen. -Tdng apabila kena

air clia tid.ak akan hancur. Dan karena sifat d.emikianlah

kera-mik-keranik ktrno yang d.ibuat beratus-ratus tahun
yang Ialu nasih ditenutan secara utuh di zaman sekarang

ini.
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Kend.i dari nasa ha
rah. Diketenukan di
1o Sumba

Gb. g

seJa-
Male-

Barang keranik tid.ak hanya terbatas pada pot-pot

bunga, 'tanpayan atau guci-guci. Pada pokokrrya keramik da

pat d.ibagi d.aLam dua golongan- besarl yaitu:
1. Barang yang tid.ak menghisap air
2. Barang yang nenghisap alr.

1. Barang yang tidak nenghisap air.
Barang yang tid.ak nengisap air terbuat ctari tanah

putih (kaolin) d.icampur d.engan kwarsa, batu kapur ( Ii-
nestone ) aan felspart. Kenudian dibalcar sanpai tenpe

ratur t 14OO oC. Tanah putih iui akan menghasilkan golo-
ngan-Bolongan porselen d.an gerabah keras.

2. Barang yang mengLsap air
Barang-barang yang nengisap air terdiri clari golo-

l
\

I
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ngan gerabah yang lunak ( Uait< putih maupun neratr ) aan

golongan barang-barang untuk bahan bangunan, seperti

batu bata, genteng, ubin nerah darl sebagainya. suhu ba-

karrrya antara 9Oo 
oC d"r, 12oO oc'

Penakaian jenis dan campuran bahan tanatr Liat yang

d.ipergunakan serta tingkat tenperatur panas dala'n Pen-

bakaran, cl.iperoleh berbagai Jenis bend.a keranik d'engan

berbagai kualitasr\]ao Misalnya tanah Liat'kaolia yang

nerupakan bentuk murni clari tanah liat, ekal3 menghasil-

kan kualitas keramik yang lebth baik d.an keranik akan

berwarna Butih setelab dibakar. Tanah liat lain seperti

tanah liat trbaII clayn (tanah liat tanban8) yang utrutr-

nya terclapat di setiap d.aerah dl Inttonesia, seperti dt

ctaeratr Payalrumbub sunatera Barat, Inralitas keranik yang

ctihasilkan tidak sebaik yang <lihasilkan bahan tanatr Ii-

atkaolin.SedangkanunttrknendapatkanJenl.skeranik
ya'g berkuaLitas tinggi (pa<lat, haLus clan keras) r disu-

nakarrbabancanprrrankaoU-u,felspartdankwarsa..Babai

tersebut dinanakan Porselen'

Nama porselen berasal dari perkataan Italial tapi

negaraysllBpertamauenemrrkanporselenbukarrnesala

tersebut. Porseleu pertana-tana ilibuat <ti tiongkok'

Dl:liongkokporselennulaidiguDakansebagaibahan
penbuatan keramik yaitu pada zanan Dinasti Tang r Pada

tatnur 618 - 906 Masehi' Hereka telah menemukan JenLs

9
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tana[ ].lat putlh. Tanah 1iat putih ini dicanpqr d'engan

seJenis batual yang ditunbqk halus, kenud'ian dibalcar

d.engan suhu tinggi sehingga tanah liat tersebut nenJadi

keras (pernanen). Oleh sebab itu saupai sekarangl kera-

Jinan keranik sangat terkenal d'engarr nana ,'China Waretl,

atau barang CLna.

Di hopah Orang rnulai menSenal porselen dalam abad'

ke-1? dan 1g. llercata oranB Eropah yang pertama-tana

menbuat porse).en adalah Johonn Frieclrich Bottcher yaitu

orarr8Jernan(1?Og).DikotaMeissend'id'irikanpabrik
porselen yang kenudian menjadl terrnashur'

Pad.aakhirabactke-lSberkembarrglatrpenbuatanpor-

selend.iseLuruhEropahrantaralaindlUien'Berlint
Kopenhagen, Den Eaagl Serres' Chelsea dan lain-Lain'

Sed.angkan cli Ind'onesia' berd'asarkan bukti arkeolo-

Bis r orang Ind'onesia telah berilagang clengan Cina dan

negeri-negerilaind.iAsiajarrhsebelumked.atanEalr,..
oranB hopab ke Asia Tenggara. PerdaganBan keramlk d'e-

ngan Jawa d.an Sunatera sudah intensif pada akhir naBa

Dinasti trang (518 - 9O5). sejumlah besar pecahan dan ke'

ranik uttrh clari abacl ke-? sanpai abad ke-l0 ' 
teJ'ah tli-

tenukan d.i dekat pusat keraJaan-kerajaan dan penukinan

Indonesia-Hind.u di Jawa d'an Sumatera'

DiJawa|lengahbuktiarkeologistersebutditenukart

di dataran tinggi Dieng dan cli dekat konpleks candi
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karnbanan dan Borobud.ur. Di Jawa Tinur d'itemukan di da-

erah Kediri, dan d.i daerah Jawa Barat d.iternukan d'i dae-

ratr Karawang, sebelah fimur kota Jakarta'

Di sumatera bukti tersebut sebagai tenuan permuka-

andl Bukit Sugantangr Palembang dan di Baros' Sumatera

Utara bagian Barat'

Tuiuan pertana orang-srar€ purba nembentuk Eera-

bah selal_u d.ihubungkan d.engan fungsionalnya, yaitu un-

tuk memenuhi kebutuhan ru'nah t'angga' Seperti kebutuhan

akarrwadahmakanarr,wadahminumanataua}ancligunakan

dalam acara kepercayaan' Namun dari situ bisa timbul

pertanyaan!Mengapapiringdibuatbundar?Gucid'ibuat

berbibir?. llimbulnya bentuk-bentulc tersebut menanctakan

pembuatangerabahyangfungsionaltersebutjugad.ipi-
kirkan kadar senlnYa'

Gerabah ini d'ari nasa ke uasa tertrs atiglrnakan

olang.SanpaiakhirnyabangsaMeslrKunopadasekl.tar

,oootatrrrnsebelunMasehimulaimereka-rekageraba}r.
Ad.a keinginan d.i benak mereka batrwa setrarusnya gerabah

yang fungsional itu tidak harrya terpalnr eebagai aLat

senata-mata. llereka nulai nemikirkan agar benda yaDg

dibuatdapatmenyenangkanhatimereka.Tid'akhanlrase-
kedar memuaskan kehittupan Lahiriatr saja. Maka oaanB-

orangMesirKunomu].aiberkreasidengarrmengolahclart

membentrrksenigerabatr.Piring-piringd'icoba.d,ihias.
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cangkir atau guci d.ikembangkan bentuknya dan d.ikembangi
permukaannya, mungkin dengan menggores, mencongkel, men

cap atau nenempelr\ya. sehingga tercipta barang- barang

seni yang mulai menggugah.

Perkembangan seni gerabah meliJit terus. Bahkan se

makj-n melijit ketika bangsa tersebut menenukan i. fornura
glasir. Glasir ialah sejenis lapisan kaca yang d.ioles-
kan pacla gerabah. Gerabah menjad.i semakin kuat karena

telind.ung lapisan kaca tersebut.
Kecend.rungan nenghias gerabah nenjalar.ke banyak

negeri. PerJalanan kreatif tak henti-hentinya berlanjut
Seni yang dirintis pleh ralqrat Mesir Kuno itu terus D€-

rqyap ke beberapa negara, dan Juga nenyebar kebeberapa

sisi negara lsia. Diantaranya negeri Cina. Juga Korea,

Jepang dan VietnFlnr Bahkan ju8a Indonesia.

Memang nembuat keranik atau menbuat suatu bentuk'

dari tanah liat merupakan kesibukan yang tsenyenangkan.

Dengan meraba d.an mer€Eas-r€tras naterial tanah liat de-

ngan neninggalkan lekukan-lekukan bekas tekanan tangan,

rnemberikan pengalanan yang meDggenbiral<an dan nengasik-

kan. Mungkin ini disebabkan oleh sifat tanah liat itu
send.iri sehingga kita dapat bekerJa d.engan tangan te-
lanJang tanpa bantuan sesuatu alatpgnr kita nenbentuk

yang kita kehend.alri. Kontak langsung material clapat ne-

ngenbangkan unsur peresaan dalan memiJit dan membentuk

keranik yang kita ingini.
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Perkenbangan teknik pembuatan keramik selanJutnya,

ditemulran alat bantu. Alat bantu tersebut berupa piri-
ngan yang bisa cliputar (draaischiJf ), yaitu d-itemukan 

i

tahun ,1OO sebelun Masehi. Sebongkah tanah Liat d'ile-

takkan d.iatas papan pemutar, tangan si pembuat mengerJa

kannya dengan memutar alat putar. Kemud.ian tangaa E€III-

bentrrk sesuai dengan bentuk yang d.iingini. Alat ini ke-

nud.ian berkenbang seJalarr d.engal laJu tekr"ologi. Papart

pemutar d.igerakkan oleh mesin atau listrik, seperti

yanB d.ipakai di pabrik-pabrik yang sud.ah besar. Dan di

perguruan tlnggi seni rupa, alat Lni JuSa sud.ah pergu-

nakan seperti cli junrsan penclicliJcan seni rupa dan kera-

jinan EPBS IKfP Pad.ang.

UI. .tE* r'r.; I

'o'$t

fl

\ ? )0

-J-A
Penbentrrlan keranik d.engan
menggunalan alat putar tangan.

&ilL

Gb. 10



15
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Z
Gb. 11 Pembentukan kerarniJr d.enengguuakan alat putar

ngan
listriJr.

Dengan alat banfu itu d.thasirkan bent,k-bent,k si- i

metris.

Meskipun tehik pembuatan keranik d.engan nenpergu-
na,<an alat putar ker-thatannya nudah, tetapi jangan ge-
gabah untuk langsung bekerja nenggunakan alat tersebut.
Penggunaan arat putar tersebut nemerr,kan ratihan yang
teratur dan lana- Diperlukan keteranpilan ysng tinggL
untuk dapat nembuat keramik d.engan mengunakan alat pu_
tar tersebut- unsur perasaan lebih menunJang dalan p€_
makaian alat ini.

,:t

'rl '..

't

/I

G'
t.l
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walau telah ditenukan arat bantu yang d.apat r€tr-
percepat proses pembentr:kan bara'g keramik, yaitu de_
n8an nengBunakan alat putar, bukan berarti pembentr-r]can
bend'a keranik d.engan teknik r-ain tidak d.irakukan Iagi.
Batrkan d'i ind.ustri-ind.ustri kera.uik yang terah besarr.
teknik hend' buiJ-d-ing tetap d.irakukan orang, sebab pe-
ngaLanan menunJulkan batrwa dengan teknik hend building
alcan menainpilka':hasir- guratan tangan ysnt orlsinir
yanB lebih menariJ<.

Gb. 12 Keranik d.ekon. Bad.an dibentuk d.enganteknik putar.

Sebagai suatu karya seni, kera.mik yang dibentuk
baik d'engan teknik putar maup,n dengan teknik ha,d. bu_
ild.ing terlebih dahulu dr.porrukan perencarraan bent.k
apa yan* akan d-ibuat. Di dar-am perencanaan kita tidal(

ia

,
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'th#t uPr FE.qpJir,:.r , ,txp n^ *il, i'i;,
bisa terlepas dari tuntutan untuk mencari ide-ide baru
agar lebih kreatif , baik d.engan c&ra Latihan mencipta
terus menerus naupdn d.engan nenyingkap kepustalaan-ke-
pustakaan yang tersed.ia.

rd.e yang dituangkan d.i atas kertas untuk d.ibentuk
dengan nateriar tanatr r-iat harus beranJak d.ari niLai
estetis, sebab karya seni rupa merupakan karya penan-
pilan d.isanping yang fungsional,. Kita nenyad.ari bahwa
tidak ad.a nanusia yang tidak nenJnrkai sesuatu yang ba-
gus dan yaDg indah, oreh karena itu d.i d.alam pembuaten

karya seni atau di dalan nend.isain suatu karTa' seni
hanrs d.lpikirkan unsrlr-llrrgllp <liealn, serii rupal nisar_
nya unsur bentr:k r warna, tekstur l garis, lrama d.an

prlnsip-prinsip kompo eisi.

;rEi2UJi 'l,s:i i:;t itrp iJAfJ,AiIG

IJ;;AiIii] ;rI,?U
TIDAI.( iltPtl.i,.rIAM[ AN

THUJUS DIPI(JI 
'
II lfl 3r,R]r.i r4f*It
?.'+"-*1..!*..-

l(0LEt{!r



BAB. II
PETIGETAHUAI{ AIAT

. 't{ i-i? f FifiirJ;;,,4.i:;i., '!
'l -t' 'r '. . t r

Peralatan seperti nanpak pad,a uraian berikut akankita perrukan dala-n proses pembuatan keranik. Memang
d'engan menggunaka, jari tangan, kita sud.ah d.apat menben
tulc d'an menghasirkan keranik yang bagus. Tetapi bisa i

jad'i bahwa kita menerlukan juga arat bantu untuk mempe_
roleh efek-efek dan kesaa tersend.iri yang dapat clitan_
pilkan peralatan tersebut. trat-arat tersebut mud.ah di_
peroreh d'an dapat d.ibuat sendiri. Jika ada yang perlu
dibeli harganyapun tidak terlalu nahal. Nanun ad.a juga
perarata'khusus yang dibuat untuk penbentukan bend.a ke
ramik.

Denga, denikian peralatan yeng d.iperr,kan d.alan
proses penbent,kan keramik dapat dikel0npokkan atas d.ua
bahagian, yaitu peralatan unu, dan peralatan khusus.

Peralatan umun

Ya,g tergorong d'aran peralatan umum ialatr arat-
arat yan8 dipakai d.aran pembuatan keramik dalam berba_
gat tdknik dan bent,kl peral.atan yang sering dlgunakan
aparcah daran proses penbuafan atau d.alan rangka nenfi_
nishing' seperti menotong, menggores, mencap, menbentuk
d.an sebaginya. tlat_a1at tersebut seperti:

18
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1. Meja kerja

Di d'alan proses pembuatan keramik clibutuhkan dua
buah meja kerja, yaitu: pertana meja tempat mengolah
dan menghomogenkan tanah liat (tempat memad.ukan eanpu_
sarl-c&rDpuran tanah liat) sehingga siap dibentuk. Kedua
meJa tempat pembentukan, yaitu tempat rn-enbentuk"tanah
liaf,. rneJadi keramik.

cb. 1V P-engolahan batran tanab liatd.i atas meJa kerJal
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d,c Pisau rtrncing

llat bantu pisau d.igunakan unt,k nemotong, menben-
t,k pola, meratakan badan keranik yang sed.ang dibentuk
dan nelobangi bahagian-bahagian tertentu sesuai d.engan

bentuk yang diingini. pisau ya4g 1ebih praktis dapat d.i
gunakan pisau oIfa. pisau ini selain runcing da'taJanl
natanya dapat dipatatrkan parla garis-garis nirm[ yang
sudatr gd'a pad.a mata pisau $ersebut, seand.ai di uJungnya
suclah tunpur d.an tid.ak runcing lagi. rlengan nenatahkan
pada garl,s-garLe niring yang teLah tersed.ia tersebut,
nata pisau tidak.perlu rid.iasah 1agi.

Gb. 14 Flono cutter

7. Pahat

Peranan pahat d.aran penbuatan keranik ad.alah ,ntuk
nengorek dan merobaugi. sehingga alat ini d.apat d.iper-
gunakan untuk meng,kir seand.ainya keranik yang dibeutuk
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akan dibuat hiasan_hiasan yang d.iukir.
Ad'a dua tracF'm pahat yang d.apat dtgulakan d.alan proBes menghias kera.nik dengan hr.asan-hiasan yang d.irrktr,yaitu pahat d'atar dan pahat rengkungt pahat datar lebihbanyak d'iguna-kan unt,k nencongkel, seperti mencongkel

d'asan hiasan agar nenJadi rata. sed.angkaa unt,k menben-tuk notif-notif hiasan Lebih banyak d.J.gunakan pahat
lengkuag.

Pahat d.atar d"n pat at J.engkung nenprrnJral ulrrraa
bernacam-E'Cnn, d.ari rrkt*an yang terkecil sanpai ya'gbesar' Begitup,n pahat J.engk,ng Juga_nenp,nyai_berbagai
ukuran seperti Fahat d.atar.

Peaggunaan ar-at bantu inl tergantnng pada kebutu_
han, yang d'isesuaikan d.engan bentuk d.an besar motif
yang d'ibent,k' Malrin besar notif yang d.inkirr pahat 

jyang d'iperguaakan tentu ya'g beruk,ran besar, begitupuai
sebaliknya.

Gb. 15

Bermaca.n ukuranpahat.
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4. Tempat air
ALat ini d.apat d.igunakan mangkuk kecil baik yang

dari bahan plastik maupun mangkuk dari keramik. Arat
ini gunanya sebagai tenpat air Jika'air dibutuhkan di-
dalam pembentukan, dan untuk menbersihkan arat-alat
yang lain.

Gb. 15 Tenpat air.

5, Benang atau kawat halus

Alat ini gunanya untuk memotong tanatr-:-riat r teru-
tama sekali d.ibutuhkan daran penbuatan kera.mik d.engan

teknik putar. Apa bila di puncak keranik yang d.ibentuk
d'engan rheng$unakan aLat putaran, tidak sama rata atau
tid.ak sama tinggi digunakan benang atau kawat untuk me-

ratakannya. Begitupun ketika menurunkan keranik yang

baru sudah dibentuk dari atas putaran harus d.ipotong

terlebih dahulu.

4"..
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Benang yang paling baik d.igunakan untuk arat ini
adalatr benang yang halus dan kuat, benang nilon yang ha-
lus- Di samping itu juga bisa digunalan kawat harus.
Yang terpenting harus d.iniliki alat ini ad.arah i halus, _...

kuat dan tajam. 
j

Di ujung dan pangkal benang atau kawat yang d.ipakai
diikatkan kayu kecil atau spon, agar memud.ahkan di:d.aram
penggunaannya.

Gb. 17

Gb. 18

Kawat yang d.igunakan
seba_gai pemotong bahan
tanah liat.

. il

t
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Gb. 19 !9"Sg"Traan_ kawat_ halus di dala.mpe_nbg_atan keranik d;il;-tehoik putar.
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6- Kawat kecil yang dj-beri tangkai
Alat ini d'igunalcan untuk mengorek, mengikis, me10-

bangi dan meratakan bad.an keramik. Alat ini d.apat d.ibu_
at d.engan cara!
a' sed'iakan sepotong kayu untuk tangkai. Kqyu tersebut

dibentuk sed.mikian rupa sehingga enak dipegang.
b' Pad'a ujung dan pangkal kayu d.ipasang sepotong kawat

halus (penanpangnya berdiameter t 1 mm), dengan cara
mengikat kawat tersebut pad.a kqyu d.engan kavrat harus
sehingga menjad.i ikatan yang kuat.

Di d'aran penbuatan alat ini, diusatrakan bentuknya
berfariasi, seperti bulat, runcing, bentuk segi tiga
dan sebagainya a8ar d.apat dlpilih bentuk yang cocok ke-
tika bekerja.

Gb. &
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7. Tatahan kayu abau tulang
Beberapa potong kqyu atau tulang dengan panjang 15

sampai Zj cn yang pada ujung dan pangkalnya mempunyai
bentuk lonjong, runcing, tipis atau ,i-cin .an lain-lain

Alat ini digunakan untuk memad.atkan (merapatkan)
sambungan, membuat kesan-kesan tatahan, hiasan dan ke_
mungkinan 1ain dari efek goresarl alat tersebut.

Alat ini dapat dibuat sendiri.. usahakan dalam pem_
buatan alat ini dibuat bentuk-bentuk yang berfariasi
sehingga d'ara-ur proses pembuatan karya bisa dipilih ben_
tuk ygng mana yang akan d.ipergunakan.

Gb. 21 Berbagai bentuktat atran kayur/tulang.

6Tii.i*,:;;Xff=i,'-z,*xr+,."--s;:rtri,&tf.*Hfi ffi ffi :,.,

;.;'j;;.,;. t,.. :. r /*,r :: jj, {1;;:;.,t;,
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8,. Plat besi (pis.ru bubut)

Alat ini dapat d.ipakai untuk mengorek, mendatarkan
dan menghias. sering digunakan dalam pembubutan (fini-
shing) pada keramik yang'dibuat dengan teknik putar.
Alat ini dapat d.ibuat dengan caras
8r Sediakan sepotong besi plat tipis (f 1 mm) yang kaku

-tbesarnya I 2 mmr panjang t 25 "*.b- Pangkal d.an ujung plat besi tersebut dibengkokkan
kemudian diasah sampai tajam.

c' Bentuk ujung dan pangkal yang telah dibengkokkan da-
pat d'ibuat berbagai fariasi, seperti runcing, sud.ut
siku, bulat dan seba.gainya.

Gb. 22 Pisau bubut.

.-}i'
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9" Spon atau llain basah

Guinanya untrrk rne mhasahi, mengh;rh:s}:an pe*mukaan
dan untuk'meabuan6 air anclai kata terdr.rpa.L gennn*Frn air
di d'al'arn keramik yang cibentuk. Afat ini biasanyei di.gu-
nakan d'alam pembuatarn keranrik <iengan te,knik putar.

Gb. 2j Penggunaan spon da1.am

teknik putar.
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10. Benda-benda ker:il
Yan6 d.imaksud dengan benda-bend.a kecil disini ada-

1ah benda-bende.r tcecil yang mempunyai efek permukaan ter-
tentu dan menarik apabila <i-igoreskan, digosok, dicapkan
pada bad.an keramik sehingga menghasilkan kesan-kesan hi.-
asan, permukaan yang licin atau hrerbeks'bur.(Gb. 25126 e?)

Garpu, sisir dan sikat sigi apabila ,iligoreskan pad.a

badan keramik, akan menghasir.kan kesan goresan-goresan
garis sejajar. Potongan-potongan kayu, logam dan potong-
an bend"a lain akan menghasi.lkan pola-pora hiasan. sed.ang

kan untuk mendapatkan permukaan keramik yang iicin dan
mengkilat dapat digunakan benda-benda keras yang ricin
d"engan car?a menggosokkannyg pada badah keramik, disam-
ping itu juga bisa d.igunakan plastik tipis (seperti be-
kas kantong prastik) dengan menggosokkannya pada ba<i.an

keramik agar licin dan mengkilat.

11. Kuas

Kuas d.iperlukan apabila dararn pembentukan lem tanah
liat untuk menyambung suatu bahagian dengan bahagian la-
innya. Lem dioles clengan menggunakan kuas agar pekerjaan
kita lebih bersih. Disamping itrr kuas digunakan untuk
membersihkan badan keramik dari bekas-bekas tanah liat
atau debu-debu yang 1-engket pada bad.an keramik1 agar ba-
dan keramik menjad.i bersih.
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Ada d,a macam kuas yang harus dipersiapkan 1 ;raitu
kuas kecil. dan kuas besar. Kuas kecil d.ipakai untuk
ngoles lem tanah liat-, se<langkan kuas besar cli.pakai
tuk membersihl<an badan keramik dari debu-debrr tanah
at.

me-

un-

1i-

wALL
8 RUS}I

VARNISH FITCH
B RUSH F LOWll{ c

ERUSH

C H!S5 '-
EOGE

SASH OVA L PEIJCIL ROUNg
, OUSTERI i(Us il 6frtrStl ERUSH

I

I

6 RIOL

Gb. 24 Bermaca-n bent,k dan 
'kuran kuas (brush)
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Gb" 25
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cb. 27 Jari juga memberikan efekyanB menarik apabila ai[ancapkansecara terencan" 
. 
p"a"J;Ih-i-irI,seperti gambar di- atas.---
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12. Alas yang d.apat dipuhar
Alat ini berupa pi.ri,gan i<eci1 yang d,apat berput*r

pada 'sumbrrnya Gtrna alat ini adalah untuk membantu da_
lam proses pembent;ukan keramj.k.

Di atas piringan ter.sebut dibentuk kerarnik sanrhri.l
memutar perlahan-r-ahan. Dengan memakai ar_at ini, bentrrk
keramik terkontrol dengan baik. Tapi bukan berarti tampa
al-at ini tidak d.apat dil-a-kukan pembentukan. Alat in' ha-
nya untuk memudahkan frengontrolan bentuk.

Gb. 2g

tlll,t;;ile {itf, "*'f,H*ffihand. build.ing.
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PeraLatan khusus

Peralatan khrrsus ini hanya cli.gunakan d.alam pembua-
tan keramik, khusus urrtuk bcberapa tcknik pembentukar:.
seperti d'aram pembentrrkan dengan teknik ,,sr_ab,, (bidan6)
teknik cetak dan dar.am pemben.btrkan ci.engan te,,knik p,tar.
Karena tanpa alat-alat tersebub tidak dapat d.ilakukan
pembentukan dengan teknik tersebut. AJat_alat tersebut
acLnlah:

1. RoI (gil,Lngan lempung)

Ro] merupakan kEyu buli.rt yar.i* berbentuk sr:.j.nder
yanB digunakan untuk rnc-nggiling,/rnendatarkan tanah liat
hingga berbentuk lempengan--4rat in:i dipakai dalam pem-
buatan l<eramik clengan teknik s1ab.

cb. 29 Rol (gilingan J-emprrng).
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2. Kayu d.engan ketebalan yang sama

Selain ro1 (6i1ingan 1empung) alat yang d.igunakan
di dal.m pembuatan keramik dengan teknik slab, iuga ha_
rus disediakan d-ua buah kEyu- Fanjang yang mempunyai ke-
tebalan yang s&llt,o Ked.ua kayu tersebut rligrrnakan seba-.
gai pembatas tanah r.i.at yang digiJ-i.ng sehingga dipero-
leh lempengan tanah liat yanB sama tebalnya. perhatikan
gambar pada halaman

6

Gb. vo leSgSunaan kq;ru pembatas
d.alan penbuatin ifau.

7. Cetakan

Al'at cetakan d"ibutuhkan pacla pembentukan keramii<
d'engan teknik cetak. Alat 

'ni 
d,ibuat terr-ebih dahulu

dengan menggunakan bahan r'gips,,, Arat ini merupar<an ben
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tuk negatif dari keramik yang akan dibuat, .._ Disamping
itu alat cetakan bisa juga digunakan benda-benda yang
sudah ad'a, misalnya batu, kayu, bora, buah-buahanr pd-
tung dan lain-Iain.
,t

EOL  A^AT/a

2

t

4

53

6

7

Gb. ,1 hoses pembuatan alat cetakan.
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tl. Alat putar

Alat putar terdiri dari beberapa bahagian yang ter-
penting, yaitu:
a.o Piringan datar
b. Sumbu putar

co Kaki penehan sumbu

sumbu putar terarah tegak lurus rre bawah pada pu-
sat piringan- ujung sumbu dipasang tegak lurus pada ka-
ki tempat penahan sumbu. pasangan sumtru prrtar paca ka.ki
harus d'apat bergerak secara stabil d-an lancar. pada hu-
bungan sumbu d.engan kaki dipasang kogellager untuk B€-
Lancarkan putaran.

Alat putar ini dibedakan menurut cara pemakaian,
yaitu:
&o Alat putar tangan

b. Alat putar kaki
c. Alat putar listrik

&o h"r.taran tangan
' ltlat pu'bar tangan digerakkan oleh tangan kita s€D-
d'iri sehingga putaran d"apat berJalan dengan kencang.
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Gb. 12

bola peluru

A

meja putar +---
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lager tiang sumbu

alas meja putar+---J c

Gb. 73 [Lga nodel Blat putar tangan.
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b. Alat putar kaki
Yang d"imaksucr dengan arat putar kaki a,c.arah puta_

ran yang digerakkan preh katri. Bentuk putaran ini lebih
'binggi d.ari putaran tangan.

sumbu putar pad.a alat ini lebih panjang ke bawah
dan d'i bawah d,i-hubungkan d.engan alat penggerak yang bi-
sa berputar' Arat pong8eral< tersebut leblh besar d.an

berat, agar diperoleh puta::an piringan datar tempat pem-

bentukan dapat berjalan lebih cepat dan daya dorongirya

lebih Iama. Alat penggerak tersebut terbuat dari semen

COfo

Gb. 1+

ALat putar kaki.

l.DDaun putaran
2. treger
1. Porosr/tiang s1rmbu4. Alat penggerak daun putara

putarano
5. Bola peluru
6. Meja kayu
7. Bangku ka;ru.

J

6

{

'--:--4

7
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cr Alat putar listrik
Alat putar yang, lebih praktis adalah al-at putar

listrik, dimana sumtru putar dihub,ngkan dengan motor
yang digerakkan oleh listrik. Alat ini putarannya lebih
cepat dan dapat be::putar lama. Makin kuat gas ditekan,
kecepatan putaran makin kencang, kemud.ian untuk meng-
hentikan lajunya putaran maka gasnya ditu*.rnkan.

Gb. 15 Alat putar listrik
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{cb. v6

i irii

a ---=*.

Gb. 17 tsentr:k lain d.ari alatputar listrik. Ganbar diatas bak airnya telah aiUutca.
F"lr"h . lengkap- d.engan
DaK at-rnJra.

..?.

-a

\

I

.:

rs
eL

J

t

4+

''i. i



t"I lL ll( u FT PiaI::;T,:,:i:,:.:{

IiiiIr i,i:ili.l tu+

mik H*wokerto, Mayong, Talung Agung d.an rain-r.ain.
Pengolahan bahan tanah Liat dimalrsudkan agar tanah

liat yang cligunalan untuk membentuk keramiJr bebas dari
har-har yang membahayar<an keutuhan keramik yang d.iben-
t*r seperti sampatr-sampatr, batu-batu besar yang mung-
kin terctapat dalam bahan tanah liat.

Pengo].ahan bahan tanatr riat d.ilakukan d.engan cara
neni:nbtk'' ,mengqyak dan membuat adonan. ranatr riat yang
nasih nerupakan bongkahan-bongkahan besar dikeringkan
terlebih dahulu sehingga betur.-betur kering. agar pe-
ngeringan lebih cepat, bongkahan-bongkahan yang besar
d'iperkecir, kemud.ian dianginkan atau d.J.Jenur pada pa-
nas natahari, d.an d.apat Juga d.ipanaskan d.engan xrca:ra

menyinari d.engan lampu ristrik yang nempunJrai wat ya'g
tinggi.

Tanah liat yanB sudah kering ditumb,k sampai haLus
kenud-ian tanah liat tersebut d.iayak d.engan memperguna-
kan ayal< tepung, serringga betul-betur halus. ,r.sanbir
menJenur d.an menunbuk d.iusahakan mengeluarkan kotoran-
kotoran serta batu-batuan seand.ai terdapat claLa.n tanah
liat tersebut.

setelatr d.iperoreh tepung tanah r.iat yang bersih d.a

ri kotoran-kotoran dan batu-batuan, langkah selanjutnya
tepung tanah liat tersebut d.icanpur dan diadnk dengan
air sehingga d.iperoleh ad.onan yang siap dibentuk.

Pengad.ukan tepung tanah Liat d.ilalrukan melalui
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prosess Tepung tanah lias d.imasr.rlckan ke dalan suatu wa_
d'ah pengadukan. wad.ah yarg lebih baik dipergunalcan ada_
lah wadah d.ari bahan plastik atau wad.ah d.ari keranik
sebab wad.ah ini tidak merapr:h atau berkarat, seperti
kayu atau logam.

seberum tepung tanatr liat d.J.canpur d.engan air, hh-
nrs d.iplsahkan (d.ised-iakan) sedikit tepung tanatr Liat
tersebut yang nantinya dapat membantu kelancaran penBa-
d-ukan yang alran d.irakukan. seteLah itu ke dara.m wadatr

yang terah d.lmasukkan tepung tanah liat, d.inasukkan air
sed.ikit d.emi sed.ikit sambil neremas-remas dan nemban-
ting-banting tanah riat tersebut. usahakan pencanpuran
air d.ilakukan sed.ikit d.eni sed.ikit agar ad.onan tanah
liat tid.ah terlaru rembek atau terlaru keras. ad.onen

yang terlalu banlak air sukar d.ibentuk karena terlaLu
lernbek dan alan lengket d.i tangan atau pad.a alat ya,g
d'ipakai. sed.angkan tanah liat yang sed.ikit air akan men

jadi keras d.an kaku sehingga sukar d.ibentuk.
untuk mengetahui apakah tanatr riat yang sud.ah di-

aduk sud.ah siap dipalai, dapat dilalrukan d.engan menusuk

ad.onan tanah liat tersebut d.engan jari. Jika adonan ta-
nah liat yarg ditusuk tidak merekat pada jari, berarti
ad.onan tanah liat tersebut sud-ah siap d.ipakai. Apabila
adonan tanatr liat terlalu lembek dan rengket di jari,
tanbahlah tepung tanatr liat yang telah d.ipisahkan tad.i
sed.ikit deni sedikit sambil meremas, menekan dan mene-
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tar adonan tersebut
ket lagi pada jari.

sampai adonan tersebut tid.ak leng-

Adonan tanah liat yang terlalu kerasr akan: menyu_litkan di dar-am pembentukan keramik karena pertemuan
penyambungan antara pijitan yang satu dengan yang laintid.ak akan menyatukan dengan baik dan apabiLa d_ibeng_kok-bengkokkan akan terjadi retak-retak pad^a pijitantersebut' Menurut takaran, berat air yang digunakan ki_ra-kira seperempat berat tanah 1iat.

Meremas d'a' ,embanting tanah liat bertuJuan agard.iperoleh ad.onan tanah liat yang plastis (mudah diben_tuk dan sanggup mempertahankan bentuk yang diberikan) r 
:

lembut d'an merata (honogen) - Ganbar berikut nenJelaskantel<nik nenghonogerrkan bahan tanah liat:

Gb. 18

cb.lg

L..
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Gb. 40

Gb. +1

Gb. 42

Gb. 41
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Gb. 44

--";rtia'',';r

Untukmen8etahuiad.onantanahliatapakahtelah

honogenataubelum,dapatdilakukanpengujiand'engan

cara memotong-motong adonan tanah liat tersebut clengan

kawat atau benang ha1us, kemud.ian perhatikan bidang be-

lahannya, apabila terdapat perbed'aan-perbed-aan'"":'

adonan (terutama bagi tanah liat yang telatr d.icampur

d.engan clengan tanah liat yang tidak se jenis), lobang-

lobang kecil (ruang-ruang udara), atau setrirap bahagian

masih terasa bongkahan-bongkahan kecil biLa d'iremas dan

d.ipijit I atau masih acla sisa-sisa tepung tanah liat

yang belum menyatu d.engan air berarti ad.onan tanah liat

tersebut belum merata (homogen), Remas dan banting-ban-

tinglah adonan tersebut kembali sampai mencapai keadaart

yang benar-benar l-embut d-an merata.

Apa sebabnya bahan tanah liat tersebut harus cli-

aduk d.engan merata, sehingBa lobang-J-obang, bongkahan-

bongkahan kecil dan perbedaan warna dalan adonan tanah

liat itu harus hi1anB sana sekali? Perhatikan gambar

berilmt.

(

t
\
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Gb. 45

Kal-au dalam bahan tanah liat itu masih terd'apat

banyak lobang-lobang, kemud.ian dari baharl itu d'ibuat ba

rang, maka sewaktu d.ibakar barang atau keranik tersebut

akan terjadi letusan-letusan kecil d.an badan keramik

akan pecah, karena ud.ara yang ada di clal-am tanatr liat

tersebut akan mendesak tanah liat dan kelualte
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AdonanyanSmasihterdapatperbedaanwarna'karena

pemakaian bahan tanah liat yang tidak sejenis' apabila

d-ibuatsebuahbarangataukeramj.klkeramikakanretak-
retak karena jenis tanah liat yanB d-ipakai tidak sama

tingkatsusutd.antitiklelehnya.Sewaktuclikeringkan
ataud"ibakarpada.bemperaturtinggikeramikakanretak.
Begitupunbongkahan-bongkahankecilyan8d.ikandungad.o.

nan tanah liat yanB d,igunakan untuk pembuatan keramikt

karena tingkat susut dari bahan yan* keras (bongkahan-

bongkahan kecil) aan tanah liat yan8 lunak tid.ak sana.

Patla perusahaan-perusahaan keramik yang halus r ba-

han-bahan yang sudah diaduk, disimpan dulu beberapa ha-

ri d.alam suatu tempat yang dibuat dari beton d'an tertu-

tup rapat; did.alamnya diusahakan agar hawanya tetap

lembab d.an d.i atasnya d.iberi air. Eaf ini dilakukan :

agar bahan tanah liat tersebut menyatu dengan baik.

Pembentukan

Tanah liat d.engan sifat mud.ah dibentuk dan sang8up

mempertahankan bentuk yang d.iberikan sesuai d'engan ben-

tuk yang dingini, dan apabila d.ibakar pacta temperatur

tinggi b.nah lait akan berobah sifatnya yaitu menjad'i ke

ras untuk waktu yang 1ama.
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Sifattanahliatyangd.emikiantelahd.imanfaatkan

orarrB se jalc zalnarL dahulu' Tanpa alat bantu orang telah

membuat berbagai bentuk barang yanB dapat dipakai untuk

kepentingan sehari-hari, seperti bejanat vas d'an seba-

gainya. Dengan meraba d-an mer€o&s-renas tanah -l-iat

orang bisa membentuk apa yang dingini'

Membentuktanahliatharusd'alamkeadaanlunakka-

rena d.alam kead.aan tersebut bahan tanah liat dapat di-

atur d.an d.iarahkan menurut bentuk yang diingini' Pem-

bentukan bahan tanah liat yan8 sudah keras "merupakan

pekerJaan yang sia-sia, karena tanah liat yang sud'ah

keras dan kering tidak akan bersatu apabila d'ilakukan

penyambungan, ataupun penempelan. Bo1eh iadi penyambu-

ngan dan penempelan tersebut d.ilakukan d.engan menempel-

kan tanah liat yang lunak seperti 1em sebagai penyam-

bungnya, hasil bisa d.iperoleh ketika dilakukan penyan-

bungan, tetapi sambungan atau tempelan tersebut setelah

kering akan terPisah atau retak.

Di dalam pembuatan keramik karena sesuatu halrpem-

bentukan yang belum selesai ditinggalkan sehingga men-

jadi kering, kemud.ian d.ilanjutkan kembaLi d.engan cara

menyambungr menempel, mengorek, mengikis dan mengem-

plasnya, merupakan pekerjaa-n yan8 tid'ak mempunyai per-

hitungan; pekerjaan tersebut tidak akan berhasil d'engan

baik.
Men8orek dan mengikis tanah liat yan8 telah kering
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membutuhkan a1at, tenaga dan keterampilan tertentu ka-

rena bisa membuat pekerjaan tidak rapi dan bisa menye-

babkan patah,/pecah pada bahagian-bahagian tertentu, se-

bab tanah liat yan* sudah kering (sebelum d-ibakar) sa-

ngat mud.ah Patah atauPun Pecah.

Andai kata pembentukan keramik belum selesai dan

keramik tersebut akan d.itinggalkan, ia6a agar jangan

sampai pembentukan tersebut menjad.i kering jika akan d'i

sambung lagi.
setelah pembentukan bentuk d,asar usai, biarkan ke-

ring sed.ikit sampai mencapai kead.aan lunak seperti Iu-

naknya lilin, kemud.ian baru dila]<ukan finishingl apakah

d.engan mengorekr D€Iobangi, mengikis, melicinkanr Bem-

buat tekstr:r dan nenambah variasi-variasi lain sebagai

usaha untuk memperind.ah ujud dari keramik tersebut.

Menfinishing badan ke-
ranik seusai Pembentu-
kan.

Gb. +6

t
t

a
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Dr. cleren nenbentuk taneh liet, terrebih d.arrulu

hartrs d.iketatrui teknik-teknik pembentukan- DengaD me-

ngetahuiteknikpembentr:}cankitadapatmcncapaibentuk
yangd.iiu$ini.Setiapteknikakanrrenghasilkankesan-
kesanyanstersendiri.Teknikd.enganmensBunakarra]-at
putarmisalnyaakanmenghasilkarrkeramik-keramikyang

berbentuk eirnetris, seclangkan teknik tanpa mengBunalcan

alat putar (tel<nik hand. build"ing) dapat d-icapai bentuk

sesuai d.engan keinginan kita, aBakah bentuk sinetris

atau bentuk-bent,k asimetris, seperti d-i d.aerah Kasong-

anyall8terkenald.engankerajinankeramiJrnya,bentrrk-
bentr:]<keramikyangdibuatmerupakanbentuk-bentukbi.
natang yang telah d-istorsi seperti bentuk-bentuk ns'$81

kud,a,kod.okdanlaj.n-lain.Keramjlr-keramiktersebutd.i-

bentuk d.engan teknik memijit, membuat gulungan-gulungan

tarrah].iatsepertita].i'men88oresataud'enganIIlenC@-
tak.

Gb.47

Keranik
yang d.iben-
tuk dengan
teknik Pu-
tar.

I

&
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Menbentuk barang keramiJ< d'engan telsr5'k
hand build.lng.

Gb. 48

cb. +9

Keranjk Kasongan
vans d.ibentuk d'engan
tetiit< hand building-
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Dal.am pembuatan keramik yang besar-besar' seperti

bentuk-bentuk kend.i-kend.i besar, martaban dan sebagai-

nysr tidak mungkin d'iselesaikan dalam satu lcali kerjal

waktuyanSdibutuhkanakanlebihlamadaripembuatan
keramik-keramik yang keciI, maka tentu pekerjaan pembu-

atankeramik-keramikbesartersebutakanditinggalkan
beberapajam.AgarEentukyanEtelahdikerja}antida]<
sampai kering, maka pembentukan tersebut ditutup terle-

bih dahulu.

Pembentukankeramikyan8besar-besar'umumnyaai-
gunakan putaran sebagai alat aBar memud.ahkan pengontro-

1an apakah badan keramik yang ttibentuk cocok atau tidak

dengan d.isain. '-Pembuatan dengan menBEunakan putaran

sebagai alas tempat pembentukan dapat d.ilihat pada SaIn-

bar d.i bawatr ini.

Gb. fl cb. 51
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Penbentukan d.apat d.il-akukan d.engan nenbentuk beberapa

bahagian, baik d.engan teknik putar maupun hand building.
Bahagian-bahagian tersebut dibuat secara terpisah-pisah
kenudian d.isambung menjad.i sebuah kerarnik yang besar.
Mula-mula dlbentuk bahagian bawah (bahagian alasnya).
seterah selesai pembentukan bahagi.an bawah, dibentuk
lagi bahagian atasnya. D'a atau tiga bahagian yang te-
1ah siap disa'brrkan sehingga terbentuk sebuah keramik
yang besar, seperti tampak pada gambar di bawerh ini.

cb. 52

Gb. 5'

Mcnrhcntuk tcmpayan dari dua hagian.
Foto l"etnina.

Teknik lain dilakukan dengan cara menyusun lingka-
ran-lingkaran tanatr.,liat d.i atas lingkaran-lingkaran
tanah liat yang lain' care,ya, di atas roda putaran di-
letakkan lempengan tanah Iiat, kenud.ian tanah liat i1i-
gulung-gulung panjang seperti taLi, gulungan tanah liat
tersebut disus,n d-i atas lempengan tanah liat yang be-
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rad.a di atas roda putaran. IIal tersebut dirakukan terus
sambil menekan-nekan gulungan tanah liat aBar bersatu
dengan gulungan tanah liat yang di bawahnya sehingga
terbentuklah keramik yanB besar. Bahagian ruar dari ke-
ramik tersebut diratakan d.an dihalu.skan.

cb. 54 Gb. 55

Gb. 56

Menbentuk kera.urik d.eneanmenggunakan gulungan e---
tanah liat. ' ',.
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Gulungan-gulungan tanah liat yang telah d.ibuat bi-
sa juga disusun tanpa menggunakan alat putar sebagai

alasnya, tetapi pengonbrolan bentuk tid.ak bisa d.ilaku-

kan d.engan memutar-mutar keramik yang sed.ang dibuat, 
,

oleh sebab itu teknik ini kurang lazim dipakai. '

Gb. 57 Pembentukan tanpa menggurlakan putaran
sebagai aIas.

.*
} I:
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selain teknik-teknik d.i atas, dapat d.ilakukan de-

ngan membuat t'slal>t' (lempengan) tanah liat terlebih da-

huLu, kemud.ian lempengan tersebut disusun d,i atas ling-

karan lanah liat yang sud.ah dibentuk. Di samping itu

bisa juga d.engan memijit-mijit tanatr liat sambil menBa-

rahkan pad-a bentuk yang diingini.
Perkembengar teknik pernbuatan keramik selanjutnya

muncul teknik cetakan. Dengan menggunakal cetakan dapat

d.ilakukan ttmassa productrt, karena dengan nlenggunakan

cetakan keramik d.apat d-ibuat dalam bentuk dan ukuran

yang sama dan pekerjaannya bisa lebih cepat.

Keramik-keramik yang sudah d.ibentuk, disampin8 me-

nampilkan bentuk-bentuk yang polos, keramik tersetrut

dapat JuBa cliberi hiasan-hiasan Bpakah d'engan nembuat

tekstur atau bentqk-bentql< lainr seperti terlihat pada

gambar 59.

Hiasan-hiasan d.ipasang (dibuat) seLagi benda kera-

mik masih basah. Corak hias yang berbentuk relief d-ice-i

tak d,an d.itempel pad.a badan keramik atau langsung d.i-

bentuk dengan tanSan pad.a badan keramik. Pengerajin-pe-

ngerajin keramik d.i Kalimanfan misalnya, menghias bad'an

keramik yang berbentuk tempayan d.j.lakukan d.engan treng-

kOmbinasikan teknik hiasannya. Gambar-ga.mbar naga di-

bentuk d,engan cara mensEores r kemudian kepala clan kaki-

nyer dibentuk dengan cetakan.
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Gb.58

Guci YanB d-ibuat d'i Singka-

wang tahun 1910. Hiasan be-

rupa hiasan reLif d'ibentuk

d.a1an cetakan.

cb. 59
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BAB.IU
PENGERIIIGAII

TanahlaiatyanBbarusud.ahd.ibentukbelumdapat

d.ikatakan proses pembuatan keramik sudah selesai, sebab

keramik yang baru sudah d.ibentuk tersebut harus d'ibakare

sebagaimanate].ahdijelaskanpadababsebelumnyabahwa
keramik itu adalatr band.a yan8 tdrbuat dari tanah liat

yang tel-ah tl.ibakar pada temperatur tinggi'

Untuk sampai pada proses pembakarant pembentukan

keramik tersebut harus melalui pengerin$arro

sebelum d.ijelaskan hal-haI yan8 mar5rangkut pengeri-

ngan,akanditinjauapayan6d.ima}rsucld.enganpeDBerin6-

srrr pengeringar arlalah (wJS. Poerwadarminta) hal menge-

ringi atau mengeringkan.

PenSerin8anyangdilakukanterhad'apkeramikmerupa-

kan usaha untuk melepaskan semaksimaL mungkin kad'ar air

dalam tanah liat atau keramik yanB baru sudah d-ibentuk.

sehinSga mendapat kekuatan untuk proses pekerjaan selan-

jutnyar yaitu pada proses pembekax&rlo

Pad.a proses pengeringan memerlukan perhatian khusus

sebab bisa menimbulkarr, resiko yanB besar andai kata pe-

ngeringan tidak dilakukan d.engan baik. Retak dan atau

pecah serta melengkung bisa terjadi pada bad.an keramik

61
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jika tanpa dilakukan pengeringan secara akurat.
sebagaimana kita ketahui ud.ara di sekeliling kita

mengandung uap air. Kadar air ud.ara itu tidak tetap. Di
d'aerah yang berhawa dingin berbe<la kad.ar ai^r yang di_
kanflungnra dengan daerah-daerah yang berhawa panas. Di
musim hujan kadar air yang dikandungnya lebih banyak
dari pad'a musim kemarau, atau keadaan udara pad.a siang
hari berbed'a dengan keadaan udara pad.a maram lari.

Air pada tanah liat terdiri dari dua macam. perta_
ma yang d'inaurakan air kimiar yang bereaksi dengan uD_
sur-unsur kimia lainnya- Air ini merupakan air yang
membentuk tanah liat itu send.iri bersama d.engan unsur_
unsur lainnya, seperti unsur alumina (A120r) dan silika
(sio2).

, Air yang dikandung tanah riat yang ke dua adalah
air plastisitas, yaitu air yang berfungsi untuk memben-
tuk tana. riat menjad.i suatu barang, seperti air yang
d'icampur dengan tanah liat a*ar menjadi Lembek dan bisa
d.ibentuk.

Air kimia yang dikand.ung tanah liat hanya d.apat
dihilangkan dalam proses pembakaran, sed.angkan air
plastisitas dihirangkan dalam proses pengeringarr. Jadi
pengeringan dalam proses pembuatan kerami.k merupakan
usaha melepaskan air plastisitas yang ada d.a'am kand.u_
n*an bad'an keramik semaksirnal mungkin. Namun kering ,,
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100* (kering mutla,.) belum dapat dicapai d.alam prosespengering&'r karena kenyataannya ud.ara di buni tidakpernah bebas sana sekali d,ari uap air, sehingga kenung_kinan benda kering 1OO% pun mustahil.
Peristiwa kering adalah kesetimbangan antara kan_dungan air pada suatu bencr.a dengan kerapatan uap airudara yang mengelilingi benda tersebut. Mar<in sedikituap air d'i udara makin kering bend.a tersebut, kebar.ikannya makin lembab udara makin sed,ikit

nguap d.ari bad.an benda. 

-u-\4'r Dsurn.u aar yang d'apat me-

Kering 100g6 pada badan keramik akan bisa tercapaiapabila tanah liat yang sud.ah melalui proses pengering_an tersebut dibalcar da. telatr neneapai tempenatur bakar2OOoc.

Keringnya bend.a keramik disertai derrgarr penyusuta,karena air yang meliputi butir-butir tanah liat terse_but menguap, sehingga butir-butir tanah liat menjad,irapat r l0bang-I0bang saluran bertambah har.us d.an akhir_nya tertutup seqa sekali, karena butir_butir tanah liatsudah lengket satu sama lain.
ranah liat yang tingkat plastisitasnya tinggi I su_sutnya lebih banyak diband.ingkan d.engan tanatr liat yangtingkat plastisitasnya rend.ah- seperti kaolin yangtingkat plastisitasnya agak kurang jika diband.ingkandengan tanah liat ,ba1l clqyrr. Di samping itu tanah ,i_
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at yang banyak mengandung butir-butir koloid.al, seperti

tanah Liat yang tingkat pal-stisitasnya tinggi, lebih

sukar dikeringkan dari pada batran-bahan yallg kurang

tingkat plastisitasnya. Sebab-sebabnya ialah:

1. Atraksi (daya tarik) butir-butir halus terhad'ap air

sangat kuat.

2. sal"uran untuk d.ifusi (penyebaran) l-ebih haLus.

1. Jumlah air pembentuk lebih banyak' 
i

Tanah liat yang tingkat palstisitasnya tinggi oem-

punyai butir-bu'bir yang sangat halus d.an akan }eb:lh ba-

nyak mengisap air sehingga memerlukan air pembentuk Ie-

bih banyak, sedangkan tanah l-iat yang kasarr tid'ak me-

ngisap air begitu banYak.

Air pembentu.l< daIam tanah liat merupakan selaput

tipis yarrg meliputi butir-butir tanatr liat sehingga me-

mungkinkan per$eseran butir-butir tanah liat tersebut.

Dalam proses pengerinBan yang pertana-tama menjadi

kering adalah bahagian permukaan d.ari barang-barang

tersebut kemud.ian baru dibarengi kering pada bahagian

d-alamnya karena daya d.efusi air dari bahagian d'alam di-

sa.lurkan ke bahagian permukaan, kemudian keluar dan me-

nguapf demikianlah seterusnya. Dengan demikian makin

tebal keramik yang yang dibentuk makin lambat pen8uapan

air pacla bahagian yang paling dalamnya.

Penyusutan yang terjadi cLengan tiba-tiba akan ffi€-
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ngakibatkan bad.an keramik menjad.i retak atau pecah jika

tanah liat yang dipakai kurang tingkat plastisitasnyat

dan akan melengkung atau berubah bentuk jika tanah liat
yang dipakal tingkat plas'tisitasnya tinggi. HaI ini di-
sebabkan tanah liat yang tingkat plastisitasnya tinggi
sangat kuat ikatan antara butir-butir tanah liat terse-

but.
Pengeringan keramik harus d.ilakukan secar merata,

kekeringan yang tid.ak merata akan nengaklbatkan sebaha-

gian tanah Liat telah menyusut dan sebahagiannya beIum,

sehingga terjacli daya tarik yang tid.ak sama antara ke

dua bahagian tersebut, tanah liat yang neayusut terle-
bih datrulu akan menarik tanatr liat yang masih basaht

yang akan mengakibatkan bad.an keramik nenJad.i retak-r€-

tak. (lihat Bambar)

Gb. @ PengerinBan yang tidak dikoutrol
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untuk mencegah resiko retak tersebut diusahakan

penBuapalrairpadapermukaanseimbangitengandifusiair

dari bahagian daIam.

Pengeringan pernukaan yang terlalu cepat akan meng

hambat d"ifusi air d.ari bahagian dalam, akibatnya bend'a

keraruik akan retak-retak karena tekanan uap aif dari

batragian d.aLam.

selain itu perbedaan pengeringan terlalu besar an-

tar bahagian luar dan bahagian dalam, akan timbul Per'r

bed-aan penyusutan. Bahagian permukaan 1ebih dulu susut

dari batraSian dalam, karena susut tersebut bahagian Iu-

ar akan memberi takanan ke dalam, di samping : itu b'ahq'-

gian permukaan juga akan merrerina tarikan akibat susut-

rrJr?e Akibatnya iuga akan terjadi keretakan atau pecah

apabila tanah 1iat yan8 dipergr:nakan tingkat plastisi-

tasnya renoalr tlan teriad.i pelengkungan atau perubahan

bentuk jika tingkat plastisitas dari bahan yang diper-

Bunakan baik.

Agar tiddk,terjad.i hal-haI yang membahayakan d.alan

pengeringarr, harus d"ilakukan prinsip pengeringanr se-

perti:
1. Penguapan yans Sana pada setiap batragian badan bend.a

keramik.

2. Pengeringan hend.aknya terjadi secara berangsur-anB-

, sur. Jangan terjad.i pengerinBan secara mendadakl uIIl-

- .., pap&rlfla dijemur atau dipanaskan di atas api'
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Untukmelaksanakanprinsip-prinsipyan8tersebut

di atas dapat dil-akukan beberapa hal:

&oRuarrganhendaknyatidakmenerimacahayamatahariS€-

cara langsung.

b. Pertukaran udara cukLlp baik, maksuclnya udara bisa

masuk dari segal-a arah tanpa tiupan angin yan8 kuat'

Karenanyatempatpengeringandiusahakantida]<pada

tempat yang terbuka yang hanya punya atap saja'

Colantairakhen.taklahmempunyailobang-lobangsehing-
ga udara dapat masuk dari bawaht Euna pengeringan i

bahagian taPak.

d.. Agar pengeringan dapat terjadi secalla berangsur-ang-

sur! hendaknya barang-barang keramik diberi tutup

pacta bahagian atas d.engan penutup yang bersifat I[€-

nahan penguapan, dalam ha1 ini d.apat digunakan bung-

kus dari batran plastik. Apabila terjadi pengembunan

pada penutup akibat penguapan, penutup dikeringkan

kemuctian dipasang kembali.

Di atas telah dijetaskan bahwa tebal tipis bend'a

keranik sa.ngat mempengaruhi kelancaran dan waktu yang

dibutuhkan untuk pengeringan. Barang keranik yang tipis

dibutuhkan waktu 'hanfa bebebapa hari saja (2 sam-

pai 5 hari), sedangkan benda-benda ydng tebal seperti

genteng, alan memakan wakt'u 7 sampai 14 hari'

cepatnya barang-barang menjadi kerj-ng d.i antalanya
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tergantung dari faktor: l

&o Kadar relatif uclarar usP airt

b. TemPeratur uclara,

cr Sifat bahan-baltant

d. Bentuk barang-barangt

€r T-,tras permukaan barang-trarang'

Kesanggupanudarauntukmen8isapairdaribarang-

barang sekitarnya tergantung pada relatif kadar air'Ke-

sanggupan ini sangat d'ipengaruhi oleh temperatur udara'

Ud-ara yang mempunyai kadar relatif tinggi uap air ber-

beda itengan udara yang panas kering' ud'ara panas kering

lebih banyak mengisap air dari pada udara pallas tlengan

kad-ar reLatif tinggi uap airn]&o i

selainitubentukd"anluaspermukaanbarangjuga
mempensaruhl kecepatan pen6eringan' Keramik yang mempu-

nyai permukaan yang lebih luas akan lebih cepat kerinB

d"ari pad.a permukaan yang kecil dan tebal'



BAB. U

PEMBAKABA}I

Bila benda keramik telatr nelalui proses pengering -

Ellrbanrlatrbendakeramiktersebutdapatdibakar.Kera-
mikyarrgbarusudatrdibentukdandikeringkanbelrrnclapat
dikatalankeramlJrdalanartiyangsebenarnya'sebagal-
mgnadefini.sikera,nikpadapenilahuluanbu}nrini.Benda
tersebut harryalab nerupakan tanatr liat yang sudalr tliben-

trrkyangapabi}akenaairakan].uilkclanhancur'karena
naeih bereifat tanatr liat'

Setelah barang-barang keranik cukup kering' maka

barang-barang tersebut siap d'iproses selanJutqya' yaitu

prosespembakaran.Did.a]-arnpembakarand.iperlrrkarra].at

khusus yang dinarnakan tungl<u (oven). Pada ind,ustri kera-

nik trr'glnr-tqng}nr yan6 dipa}ai barryak Jenlenyar panas

yangdihasilkandarisetlapJenistungkuberbedapula.
pada dasarrrya tungku adalatr sebuah r,anBan ya'g da-

pat dibrrka dan d.itutup. Ruangan inl d'ipanasi sampai D€D-

capai ileraJat panas tertentu menurut kebutuhan'

Jenis-Jenis tungku ctapat <ttbedskan menrrut konstrtrl<

sirqya atau menurut batran bakar yang d'igr:nakan'

Jenis tunglnr rnenurut konstruksinya adalah:

Bo Tunglnr sed'erhana' 
j

69i
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Tunglnrini].azimdisebuttungkuladarrgjyan8kon-

stnrksinyasangatsederhana"Rrrangbakardibuatdengan
caranengga}itanatr.Tanatr<ligalitiaakterla].udala.n'
d,l,acI{ng dail ga}ian. tersebut berfnngbi sebagai diacling

tunglnr.

Padaalasdansekell1lngtlinclinggallantersebut
disusun batran bakar, sepertl nrnput , dapn-daun kering t

serbuk gergaJir Jera'mir tenpuruag atau batran betar lein

yarrg nudah dl<tapat. Keuud'ian barang-barang dieusun da-

Ianlubangtctgebut.Pernrrkaanluartlnbrrnanbarang-b6-
rangitudltutuplpuladenganbahanbakartersebut,ke-
nudian tunghr dinyalakan. setelah eeluruh barlsll bakal

habie terba.tsarr PeEbakasan dlanggap selesai. Penbakaran

eeoarir l.ht' Jauh darl'BeDpurna kerena panas y'ng d'Lha-

sLrkan tidak cuknp untark menghasllkan baranE-barsrrg

yang ber'mutu baik.

llanah dasar
turgku

Bahan bakar

Gb. 61 Koustruksi tungku sed'erhana

Barang-balan8
keramlk
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Gb. 62 Meurbakar keranik d'engan tungku
sed.erhana.

--- - l

b. ftrngku tarlJran aPl kc atas

Sungfu i-ui nenpunyaL

dtnAtng Pelmanea. RuanB

ba.kar terPleah d.arL ruan6

apX (nu1ut tungku) ; d'lma-

De ruang bakar tcrletak

dll. atae ruang aPl scbLnS-

ga ketika apl clinYalakan;

paaas nasuI ke nran8 ba-

kar yang telah dllsJ' Pe-

ntrh d.engan benda keranlk

neLalut lubang-lubang Pa-

da lantal nrang bakar.

Gb. 61 Konstruksi tunglnr
tarikan aPi ke atas.

3

-t''l
ww%

--6
-..'ti

. Cerobong

. Ruang balcar

. Pintu

. Iantai berloban8
,. Rtrang a
5. Kompor

- __.)

1
2
,
4

oL
(apl)
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ruarg bakar

kcramik

dindlrys

nulut
tungku

Gb. * Bentuk lain dari tungln'r api Dait'

Go tungku tarlkan aPi ke banalr

Panas YaDg dlgunak* .
tungku lnl loblh' efi61cn 

I
darl, tungku tarlkan aPi L
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1. Cerobong
2. Ruang bakar
1. Irantai berloban8
4. Terowongan asap

nenuJu cerobong
5. Psang aPi
6. Kompor_
i; Pintu tunsru ---Lb. Jeurbatan- ePI trasllrl
,: FiPa-brond'irr'

I
I

I

\

A
/
t

\

\

I

i
I

!
\!

(
t I

/,l

2

,3
I

.5

ke atas; sebab Jarak Yang

dlteuPuh oleh gas-gas

yang PanaB 1ebllr PaqJang

d,aJr ponakaLan bahan bakar

lebih heurat clari Pada

tungku tarlkan aPL ke

atag.

cb. 65

6

I )
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t'..i
Ccrobor:5 -_-----

X111:rlnfi

Ruan6 lakar

Keramlk

Mulut t

I

I

I

I

i
.l

I

t

I

I

I

I

I

I

I
I

I
,
I
I
t
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Gb. 66 Bentuk Lain dari tungku tarilcart
api ke bawatt.

Dl,sanptng perbed.aan Jenis tunglnr treilr3ut konstrtrlc-

sinyar tunsktr penbakar8n keri.mik dapat pula dibedakan

nenu$ut bahan bakar yang d'ipergunakan yaltul

8o Tungku kayu

b. l[rrngku batu bara

co [ungku ninYak

d.. lt\rnglnr gas

€o Tuugku lLstrik.
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?4',

Fuan41 baka.r

Ier'rat nikclin
Spy )roIe

ramlk

Pintu
Stop
kontek
dan
penga-
tur. al
an Ils

Pyromet

ir-
t

,1

J

cb. 58 Tungku Listril<
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Pembakaran keranik dlnalsudkan r.rntuk nendapat ke-

lnratan pada badan keramik. Eal ini dieebabkan perubahan'

sifat <lari batran tanatr liat yang dlpergunalcan. Pembaka-

r8n keranlk d.Lsertai <tengan peleburan, sepertL hLlnn8-

nya air penbentqk (atr plastLeLtae), air kiniar karbon

tlan Lain-Iain. Pertrbatran suslulan klmia tersebut uenJa-

ttikan tanalr liat tatran terhad.ap airr tidak nud'ah Pecahr

keras dan daPat mempertahankan bentnknya walaupun ter-

penda.n puluhan tabun.

Perlstlwa penbakaran ini sud.eh dilal$kan seJak na-

nusla membuat keranik itu send.irL l walauppn pacla awal-

r\ya penbaftaran yang dilakukan nasih tingkat rendah r d.e-

ngan penakal,an tungku, yang dibangrrn aecala tradisional,

dengan nenggunakan bahan bakar kayu r palrag yang dlhasll
kan antara 11OO - 12OOoO. Sed,angkan paaas tinggL dengan

snhu B4nas 1?ooo1 banr d.apat <licapai dli pabr1tr-pabrik

kerarfk'-barat.,-:abad 17 - 18 anr yqrlg <ltbangun a€c8ra Eo-

d.errr dengan bahan bakar arnng batr1. Tetapi tunsku pen-

bakaran E0rbiltr di OLna pada abad ke-1O telah rnanpu B€-

nampung 25.OOO buah baran8 keran{k yallg berbeutuk nang.-

kuk dan pJ-riag. Eal lni nenunJ'tt"o ugatra penbuatan ke -
ranik d.L CLna tclhh. leblh':ddhu]'u uaJu.

Da1a"n proseB peEbuatan keramlk tlLkenal dua maosm

penbakaran t

1. Penbakaran bishlit
2. Pembakaran Blaosur
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1. Penbakaran biakuLt
Penbaharan ini nerupakan Penbakaran perta.uai P€tr -

batcaran yang diLakukan seteLatr keramLk usaL ilibentuk

dan dlkeringkan. Pembaka:ran ini dirnalcsud.kan agar kera-

mik nenJadi keras dan ttctak haucur keaa air sehl.ngga

tahan lama.

Pad.a penbakaran pertana ini terJarli perubahan pada

badan keranLk. Usaha nelepaskan air plastlsitas ( air
pembentpk ) masih dilakukan dalam penbakaran perta.ua

ini sanpai tenperatur panas mencapai 2OOoC.

Di dalarn pelepasan air plastlsitas, pembakaran ha-

rus diperhatlkan dengan baik karena Pada eaat lnl P€-

nSrusutan barang keranik BasLh terJadi d.alan tunglnr. 
,

Ol,eh sebab itu kenalkan tenperatur dalan tungkr"r harug'

berangsur-Fngsur, agar tidak terJadi kerusakan pada ba-

d.an keranik, seperti retak, pecah atau hancur Ea.tra a€-

kali. Untuk nenJaga ag&r penrbahan penas daLan trrngku

berJ.angsung Eecara perlatran-Iahalr aPi <lLnyalalcan pada

mulut tunglnr d.engan nyala kecil sa.npai waktu 4 atau 5

Jam. Setelatr air plastisitas ( air penbenttrk ) trabis t

berartl. benda keiimfk yq"g d.lbakar tersQbut sudah-betutr

betul kering ( kerlng nutlak, kerLng 1OO )"
SelanJutnya nyala api sudatr bisa d.ltanbah s6dlkit

d.eni sed.ikLt sehingga tenperatur ruang bahar berangsur-

angsur nalk sehingga mencapai tenperatur V1OoQ. Pada
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tenperatur ini noLekuL-uolekul tanah l-iat yang terbentuk

dari satu bahagian alunina ( A12O1 ) r dua bahagian sili-

ka ( sio2 ) aan dua bahagian alr ( Heo ) (air kimla) ou-

terpecah..

Ikatan air kinia perlatran-lahan terlepas dan akan

habis sama sekali pada tenperatur 5OOoC. PeristlwB ha-

bisnya air kinia pada pembakaran kerami} dlnanakan rtde

hid.raslrr. paita ternperatur lni terJacli penrbatran sifat p

pad.a badan keranik, yaitu keranik nenJadi rapuhr sehing-

ga apabila penba]<aran d.itrentikan pada tenperatur terse

but akan did.apatkan kera.nik y8n8 nuclah pecah dan hasll-

nya tidak menuaskan. oleh sebab itu pernbakaran belum da-

pat <lihentflkan.

Kenalkan temperatur selanJutnya, terJadl roksld'asirl

yaitu peristiwa terbaka:raya senyawa karbon dan belerang

dalan tanatr liat. Perlstlwa lnL terJatll pada temperatur

gOOoC. Seiring dengan inl pad.a kenaikan tenperat,r se

lanJutnya terJadi perubatran sifat pada badan kera'nikr

yaitu slfat keras. Sifat kerae terJadl disebabkan meLe-

Iebnya eillka nenyelubungi butiran-butLran alumina. Eaat

melelehnya sLlLka dalam penbakaran keramik dlseBut nvit-

rifikasitr. Makin barryak sll-ika neleleh makin rapat Aiq-

ding keramlk, badan keramiJr nakin tidak tenbus air (vit-

rius). Dan nakin aedikit silika neleleh, badan keranlk

nakin barryafu netrpuqrai porl,-pori sehingga badan kenanl.k
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akan tenbus al_r. Kead.aan ial disebut nporousr, keramlJr
akan bereLfat nud.atr nenghr.sap air ( berstfat rEygrokos _
Pis t' ).

Mererehnya silila pada penbakaran keramik d.inurai
pada tenperatur BOOoC dan berlangBung sanpal tenperatur
looooc- apabira pe,anasan d.iteruskan, pad.a tenperatur
terteutu aruniua nkan neleleh purae keranrk yang terah
kuat d'a' menpunyai pori-pori yang rapat dara.n t,ngku
penbakaran a-kan nengalanr. perubahan bent,k, E'enuanJra
akan nencair dan akhr.ruya nenbeku pad.a d.aear tunglol. EaI
ini disebabkan tenperat,r penbakaran telah nera.npaur. ti_
tik leleh d'ari bahan yang diguaalan daran penbuatan. ke_
rantk tersebut. Maelng-nasJ.ng tanalr lLat neupuDJral tlttk
lereh yang berbeda, tanah liat n,rnr. atau kaorr.a nr.sar_
nya EerrpuqraL titik 1eleh lgOOoC.

:Setelah penbakaran kera.uik d.tangtap usaL (- tctporpa_
tur panag dalan tungku telah sarnpal pada tlugkat yans:
dLperJ-rrkan), api dipad.ankan .an t,ngku dibiarka' tr€Dg8_
lani proses pendinginan Eecara berangsur-ang'ur, kareaa
pend'lngiaan secara nend.ad.ak akan nenyebabkan keranrJr d.i
d.aLa.n tungku pecah atau retak_retak.

Bahan bakar

Eanan,ra wa*rr yang dig,natqD dt d.alan pembakaran
keranLk ,atuk treRcapal tenperatur tertentu, tergantrrng
pada batran balcar ya'g dJ.gunarran. setr.ap Jear.s bahan ba_
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kar mempnnyai niLai bakar (kalorL Uafcar) yang berbeda.

Ma.kin beear kandungan kalorl bahan balcar, uakin besal

pana6 yang d.ihasllkan dan makin tLnggi tenperatrg d'apat

dicapai, nisal.nya gaB acetylen nenberi api yanB leblh,

panas dari pada api bensin clan api batu bara leblh P8-

nas dari pada api kayu. KecualL tergantung dari mutu

bahan bakar, tinggi tenperatur penbakaran Juga tergal-

tung darl cara pembakaran dan Jtlnlatr panas yaDg ctianbLl

oleh tungku.

Bahan bakar yang digunalan dalan perabakaran kera-

m5.k d.apat d.Lbagi dala.n tiga golouganr yaltul

1. Bahan bakar Padat

2. Batran bakar Lunak

V. Bahan bdrar gas

1. Bahan bakar Pad.at

sepertl kayu bakar; batu bara yanB nenpunJrat nllat

bakar masing-pasing ,no - 79oo kalori aan 72OO - 7600

kalorl. Nilai bakar kayu }ebLh rendlatr <Iarl pa<la nilai

bakar batu bara; niLai bakar kayu lunak lebih rend'ah da-

ri nilal bakar kayu kerag.

2. Bahan bakar cair

sepertl minya}, lnenpunJrai nilal bdcar lebitt kuleng

1OOOO kilo kalorl. Panas yang dthasLlkan d'eagan bahan

iai Lebih tlnggi dari pada balran padat dL atas.
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1. Bahan bakar gas

Bahan baEar gas barlyak tltpakai dalam ind.ustri-ln -
d.ustri besar, termasuk industrL kera.mik. Gas nempunyaL

kandungan kalori 11OOO.

2. Pembakaran glassur

Glasur adal-ah lapisan tipis bahsn-balran sill'kat
pad.a permrrkaan keranik yang lebur setelah cliba]<ar d'an

nerupakan selaput gelas tLpLs.

Pembakaran glasur merupakan penbakaran ysng . d.11b'-

kuAail,,terlebih dabulu pada batla4 kera.mik dtlaplsi 81a-

sur, dan d.iilalnrkan seteLatr keranik nelalui proses PeE-

ba]<aran pertama (penbakaran bislnrtt).
Pengglasirq.n bad.an keranl.k bertuJuan nelapLsi ba-

dan keranik d.engan selaput gelas tipis agar barang-ba-

rang kera.nik tidak clapat''ditembus oleh gas maupun cai-,
i

ran dan nembuat barang-barang bertanbah ktrat I tahan la-
na dan ind.ah.

Barang-barang kera.uiJr yang sud.ah d.ibakar bisluit t

d.ibersitrkan terlebih dabulu d.engan menggunakan alat
peniup untulc membersihkan badan keranik dari d.ebu. Ba-

rang-barang jangan d.igosok d.engan kain karena d'engan

d.enikian sebahagian dart d.ebu akan nasuk ke lobang po-

ri-pori.
Cara nel,apisi glasur pad.a bad.an keranik ada bebe-
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rapa cara, yaitu:
1. Dengan cara mence].uPkan-' '-

r\ya ke d-alam caLran ken-

tal bahan glasur. Mence-

J-uP barang-barang ' kera-' '

nik ke ttalan glasur ha-

rus sed.enlklan ruPa s€-

hingga diPeroleh I'apisan

Yang rata, tanPa mening-

galkan bekas-bekas gla-

sur yang mengalir.

Gb. ,3t

Gb. o,2

Gb. 73

Gb. ,.77

TekniJr mengglasur dengan teknJ-k ceLup

Gb. 69

D

l

. .'^I'i\

ii

):;t

,(.
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2. D"ogrn cara ner\yemprot d.engan aLat sempnot (spra _
yer). &lat senprot yang telah yang telah diisi g1a_
sun d'isemprotkan pada badan keranilk d.engan Jatat
aLat senprot d'engan bad.an kerarnik kira-ki ra 15 - 20
clrr Sebab jika terLalu d.ekat akan nenberikan kesen
Iap*Ean. glasuf yang tid.ak rata.

- -6fffr

eb. 7+ ]:Ptt . 
nengglasur d.engan alatsemprot.

'\
ti

lT-
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Pad.a penbakaran glasur t penJrusunan barang-Sarang

keranllrtlalantrrng}nrpenbakaranbarr4ssecernatnungki,n

d.andlatrrrdeugarrbaik,d'enganmengirr6atPeDsbematan

ruar,E bakar. Penyusunan baran8-baran8 dalan tungku tt-

dak daPat tlilalnrkan seke-

henda}rrYa BePert5- Padla P€-

nJnrsunan Yang dtlatnrkan da-

lan Penbakaran blslnrit' Pa-

da penbakaran bislnrit ba-

rang-barang k6ra.nlk' biPa 'dt

tr:npukkan sehingga nemenuhi ruang

ruang bakar Yang hanYa dl-

pikirkan kelancaran srtls

panas dalan tungku tersebut

seclangkan Pada Pemba'karan I

$Lasr;tr, baran8-bararr8 kera-

hik tidak boleh bersentnrhan

antara Yang satu d'engan

ysng laLnqrkarena apabila

teJadi Persentuhan keramik-

kera.niJr tersebut tidak akan

bisa clilepasken setelah

Gb. 7,

usal penbakaran, kareaa laF: san k

pisan kaca Pacla badan kera-

rnik a]<an nenYatu dengan laF

Bentuk PenJrusunan ba-

""ne 
keianjl Pada Pen;

Uaklran biskuit.

Gb. 7'6
Bentuk PenJrusunan
barang keramik Pada
pembakaran glassur.

I
I

I

I

I

I

I

I

_"i
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ptsa. kaca pada bad'a! keranik yang bersent,han tersebut,pertautan tersibut su&ar sbkatl dLlepaskan karena IapJ._san-laptgan kaca tersebut telatr meayatu d.engan Ber,a.ueD.
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